PERMINTAAN: KAJIAN PRAGMATIK TENTANG TINDAK TUTUR
DALAM BAHASA MINANGEABALU

1. PENDAHULUAN

Minangkabau sebagar salah satu suku terbesar keempat di Indonesia
menggunakan bahasa Minangkabau (selamutnya disingkat BMn) sebagai alat
komunikasi antarmasyarakat penuturnya. Penutur BMn ini pada wmumnyva tinggal
di sebuah wilayah yang sccara administratif disebul Propinsi Sumatera Barat,
kawasan belahan barat Sumatera bagian tengah. Sclain di Sumatera Barat, penutur
BMn im juga tersebar di kota-kota besar hampir di seluruh Indonesia, bahkan
sampal ke Negent Sembilan, Malavsia,

Masvarakat penutur BMn sangat memperbatikan dan mempertimbangkan
fenomena-fenomena kebahasaan dalam bertutur. Mereka berusaba untuk bersikap
bijaksana dalam berbicara supaya mitra tindak tutur tidak tersinggung, Misalnva,
untuk meminta, kalimat bijak bahwa ‘Sast meminta gigi harus lunak dan lidah’
sangal diperhatikan. Oleh karena i, dalam masyarakal Minangkabau dikenal
istilah Karo Nan Amped vang menjadi panduan bagl seorang penutur BEMn untuk
berutur,

Salah satu keuntkan vang ditemukan dalam BMn ini adalab tidak terus
terang. Errington (1984} mengatakan bahwa salah satu cin orang Minangkabau
adalah tidak terus terang. Dengan kata lain, ada kemunpgkinan masyarakat
Minangkabau memakai wjaran-ujaran vang mengandung makna implisit dalam
mengungkapkan sesuatu. Apa vang dikemukakan Errington tersebut dapat diamati
pada contoh berikut:

(1} Mdeh, rancaknyvo bungo nan cick itu, Ma. Ma, kalau dipindahan se ka rumah
awak bag nyo, Ma?
“Aduh, cantiknya bunga vang satu ite, Ma. Kalau dipindahkan saja ke rumah
sava bapaimana, Ma?’

Secara literal tuturan pada data (1) bermakna pujian yang diiringi oleh
keinginan penutur untuk meminta bunga it Jiks dihubungkan dengan konteks,
bila yang bertytur itu adalah seorang pemuda dan mitra tuturnya memiliki seorang
angk gadis yang disukai oleh pemuda terscbut, tuturan di atas bukan saja
bermakna pujian, tetapi juga semacam permintzan kepada orang twa  siogadis,
Permintaan yang dimaksud adalah agar orang tua si gadis bersedia menerimanya
sebapai kekasth anak gadisnva ataw menerimanva menjadi calon menantu, Si
padis dianalogikan sebagai bunga dan permintaan untuk memindahkan bunga itu
diartikan sebaga keinginan vang serius babwa bila diizinkan kelak penutur akan
mempersunting gadis tersebut.  Permintaan direalisasiken oleh penutur secara
tidak langsung tetapi dengan ibarat, Ini dilakukannva dengan  pertimbangan
bahwa yang menjadi mitra tutur adalah orang yang lebih tua usianva dan juga
dihormatinya. Apabila dia menggunakan pilihan tuturan langsung, penotur dapat
dicap anak tidak tahu dengan adat. Untuk memperjelas permintaannya, penutur
menggunakan  interjekst ndedr dalam mengawali wjaran  eksklamatil yang



mengungkapkan keheranan dan perasaan kagum  terhadap kecantikan sebuah
bunga vang tumbuh di halaman rumah mitra tutur. Selain itu, kalimat inversi yang
memposisikan predikat rancabmo sebelum subjek  bungo ko pun makin
mempertegas kekaguman penutur akan kecantikan bunga itu.

Berdasarkan gambaran di atas, terlihat bahwa BMn sangat menarik untuk
dikajt dan aspck pragmatik. Oleh karena itw, penulis, dalam hal ini, akan menelit
salah satu aspek pragmatik dalam BMn, vaitu permintaan Adapun permasalaban
yang akan teliti adalah (1) bentuk-bentuk lingual yang digunakan masvarakat
Minangkabau dalam meminta, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi pemiliban
bentukitipe permintan dalam BMn, dan (3) fungsi-fungsi yang terkandung saat
peniintaan ditakukan dalam BMn.

Untuk mengupas permasalahan wm digunakan metode penvedizan data,
vaitu menerapkan melode introspekut, metode simak, metode cakap dengan
teknik simak libat cakap, simak bebas libat cakap, rekam, catal, dan interview.
Data dianalisis dengan memakai metode analisis kontekstusl Penvajian hasil
analisis dilakukan dengan metode formal dan informal.

Hasil penelitian in diharapkan dapat memberi infomasi lebih jauh tentang
BMn kepada pibak-pthak yang tertarik untuk mengetahui dan mempelajan BMn,
sccara umum, dan memerikan ketips permasalahan {mengenai permintaan) di atas,
secara khusus
2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
I. Bentuk-Bentuk Lingnal Tindak Tutur Permintaan dalam BMn
1. Modus Kalimal yvang Dipunakan

bMeryjuk pada tecori vang dikemukakan Alwi dkk {2003), berdasarkan
bentuk sintaksisnva, kalimat dibapi  atas kalimat deklamtit atau berita, kalimat
imperatif atau perintah, kalimat interogatif atau tanya, dan kalimat ekslamatif atau
seruan; dilthat dari kelengkapan unsumya, kalimat dibagi atas kalimat lengkap
dan tidak lengkap. dilihat dari susuman subjek dan predikatnva, kalimat dibagi
atas kalimat biasa dan kalimat inversi (lihat jupa Ramlan, 2001)

Permintaan dalam BMn juga dilakukan dengan mengpunakan beberapa
Jjenis kalimat. Realisasinya dapat terlithat dalam uraian berikut ini;

a. Kalimat Deklaratif

Dalam pemakaian bahasa, bentuk kalimat deklaratif umumnya dipunakan
oleh penutur untuk membuat pernyataan schingga isinya merupakan berita bagi
mitra tutur dan tanggapan yang diharapkan hanya berupa perhatian yang dapat
tercermin dari pandangan mata yang menunjukkan perhatian atau kadang disertai
anggukan dan ucapan ya. Dalam bentuk tulis, kalimat ini diakhini dengan tanda
titik dan dalam bentuk lisan, kalimat berita memiliki pola intonasi berita, yaitu
berakhir dengan nada tumn.

Permintaan dalam BMn yang menggunakan kalimat deklaratil ini dapat
dilihat pada data di bawah ini:

{2) Ma, ado famie
“bia, ada tamu.’
Konteks: Seorang summi mengatakan kepada istninya kalau ada tamu.



Kalimat (2} merupakan kalimat deklaratif yang inversi karena predikat ade
mendabulul subjek fame. Kalimat (2} ini berist pernvataan atau informasi hahwa
ada tamu. Mamun, bila dihubungkan dengan konteks, yaily tuturan dissmpaikan
aleh seorang suami kepada istrinva, kalimat (2) dapat dimaknal hahwa Pt
meminta mitra tutus untuk keluar dan deduk menemani tamu tersebut atan mitm
tutur dimmta uniuk membueat minuman untuk tamu tersebuo.

b. Kalimat Interogatif

Kalimat interogatif, secara formal ditandai dengan kehadiran kata lanva
sepertl apa, siapa, berapa, fapan_dan bagatmaena dengan atan tanpa partike] —kah
sehagal penegas. Kalimat interogatif diskhini dengan tanda tanva (?) pada bahasa
tulis dan nada suara nak pada bahasa lisan, Berdasarkan  jenis jawaban  yang
dibutuhkan kalimat inlerogatif dapat diklasifikasikan lagi menjadi (1) pertanvaan
va'idak (yes-mo guesdion), (2) pertanvaan yang membutuhkan jawaban sesuai
dengan informasi yang dibutuhkan { W H~guestion), dan (3) pertanyaan vang hanva
memilil salah satu dari dua altematif jawaban vang ditawarkan (alternarive
giestion) (Quirk dan Greenbaum, 1983),

Permintaan  dalam  BMn  yang  menggunakan  kalimat  interogatif,
berdasarkan kepada wraian Quirk dan Greenbaum di atas, dapat direalisasikan
sehagai berikut.

1. Permintaan dalam bentuk ves-no guestiion

Permintaan yang menggunakan bentuk ini, dilihat sceara struktural, hanya

membutuhkan jawaban ya atau tidak, seperti-

{30 Jhko wnruek Apak ko, Ke?
*Apakah buku ini untuk saya?
Konteks: Seorang bapak menanvakan kepada mantan mahasiswanya apakah buku
yvang dibawa akan diberikan untuk dia

Kalimat (3) merupakan kalimat tanya karena diakhin dengan tanda tanya
(7). Tidak ada kata-kata khusus seperti apa, bukan(faR), dan tiderk(kaf) yang
muncul dalam kalimat ini, Namun, intonasi yang menaik di akhir ujaran sudah
menjadi permarkah bahwa penutur ingin menanyakan sesuatu kepada mitra tutur
apakah buku ity memang dimaksudkan untuk dibenkan padanya. Fawaban yang
dibutuhkan dan pertanyaan di atas hanyalah v atag tided. Namun, bila dikaitkan
dengan makna dan sudah divjarkan dalam konteks di atas, kalimat {3) bukan lagi
sebugh kalimat pertanyaan bissa yang membutuhkan wa atau ridak sehagai
jawaban, tetapi terkandung maksud yang dalam  yaitu permintaan yang
disampaikan secara halus.

Dhitilik dari unsur-unsur yang ada, kalimat (3) dapat dikategorikan sebagai
kalimatl lengkap, yaitu ditandar dengan  hadirnys unsur-unsur wijib penyusush
schuah kalimal, seperti predikat subjek ko yang mengacu kepada buby dan
predikat wmruad Apak (frasa preposisional).

Selain dengan pola bertanya biasa, seperti di atas, peranyaan jugadapat
disampatkan dengan kalimat tanya negatifl (negative-internsative qrestion),
Kalimat tanya negatif ialah kalimat tanya yang negasinya berzabung dengan kata
tanya itw, Misalnya,



(4] Nedak fadi wak pai baralek, u?
“Fita tidak jadi pergi ke pesta perkawinan itu, Da?*
Konteks: Seorang istri bertanya kepeda suaminva apakah mereka 1adi pergi ke
pesta pernikahan anak temannya,

Kalimat (4) adalah kalimal interogatit vang memiliki nepasi ndak (tidak)
Biasanva bentuk negasi ini digunakan untuk menyangkal/mengingkarn i makna
suatu kahmal, tetapn tidak demikian halnya dengan kalimat di atas, vang sclain
membutuhkan jawaban ye atau fidek juga mengandung orientasi terenty, vaitu
makna positif.  Makna positf arlinya makna yang di dalamnya terdapat suatu
ketegasan bahwa kalimat yang divjarkan ini memang meminta. Apabila kalimat
mi ditolak. penuturnya akan merasa heran dan tidak percaya.

Sclain bentuk ek, BMn juga sering menggunakan negasi altn (belum)
untuk mengungkapkan pernmintaan dalam kalimat negatif-interogatif ini Megasi
alu ini digunakan sama dengan indak dalam BMn, tetapi ada sedikit perbedaan
dalam pengpunaannya bila sudah dituturkan dalam konteks terteniu Biasanya
negasi  alun ini dipakat bila yang menjadi mitra tutur adalah orang vang lebih
muda usianya atau lebih rendah status sesialnya dan penutur, Di samping ilu, ada
ekpresi kemarahan atau ketidaksenangan yang tersimpan dalam ujaran yang
mengpunakan bentuk negasi afun ini

Permintaan yang lebih tegas vang diwujudkan melalui bentuk interogatif
Jenis i adalah pertanvaan dengan ekor tanvalrae question). Bentuk ekor tanva
yang paling umum dalam BMn adalah ken. Posisinya dapat berada di awal atau
akhir kalimat inti. Misalnya:

(3) Kan fadi awak par, Da?
“Bukankah kita jadi pergs, Dat
Konteks: Scorang istri bertanya kepada suaminya apakah mercka jadi pergi
memperbalkl komputer vang rusak,

Falimat (5) adalah kalimat intcropatif vang didahului oleh ekor tanya kan
Dan konstruksi kalimat yang dipunakan, tergambar bahwa penuturnya ingin
menegaskan apakah mereka memang jadi pergi atau tidak, Jawaban vang perlu
diberikan hanyalah va atau tdak. Jika dilihat konteks pembicaraan, penutur tidak
sekedar bertanya, ada unsur permintzan di sana, apalagi bila disertai intonasi
permintaan, seperli nada suara yvang memelas ataw lemah lembut.

Susunan kalimat (5) itu dapat berubah vaitu ekor tanya kan dipindahkan ke
belakang kalimat inti. Tanpa ekor tanva pun kalimat ini masih dikateporikan
sebagai kalimat interogatif vang hanya membutuhkan jawaban va'tidak Dengan
demikian, kalimat (5) dapat dikonfigurasikan menjadi:

{3a) Jadi awak pai ken, Da?
JSaelt ewerk peri, D?

Secara substansial udak ada perbedaan vang mendasar antara (5} dengan
(3)a dan {3)b kecuali hanya penegasan, vaitu (5) lebih tegas dibandingkan dengan
(3)a karena ckor tanyanya berada di depan kalimat inti dan ($)a lchih tegas
dibandingkan {5)b karcna (5)a memiliki ckor tanya,



1. Permintaan dalam Bentuk WH-question
WH-question merupakan kalimal tanva yang membutuhkan Jewaban

sesual dengan apa yang ditanyakan, Apa vang ditanyakan itu tergantung dari kata
tanya apa yang digunakan (Wh- atau H). Dalam bahasa Inggris misalnva, when
(kapan) sudah pastt menanyakan wakty, where (di mana) dipakm entuk
menanyakan lempat, atau  fow (bagaimana) untuk menanyakan prases. Contol
permintaan dalam BMn yang mengpunakan bentuk ini adalah:
(6] Aeder ter Dhwan, Tek?

‘Dimana Liwan, Tante?"
konteks; Seorang tamu, kemenakan dan tusn rumah, menanyakan  keberadaan

pamannya,

wabimat (6] digunakan untuk menanyakan di mana keberadaan SESEOCANE.
Jawaban yang dibutuhkan hanyalah suatu tempat scperti, di kamar, di dapur, atau
di mesjid. Namun, dalam konteks di atas, justru arang vang ditanyai {mitra tulur)
malah pergi dan memanggil suaminya, Hal demikian tegadi saal penutur
menanyakan Ma fo Uwan, Tek? mitra tutur sudah paham kalaw ada perminiaan
agar orang yang ditanya 1o sepera dipanggilkan. Situasi seperti ini terjadi karcna
adanya saling memabami (shared knowledee) antara penutur dan mitra tuiur
lerthadap suatu tuturan sehinggs apa yang dikomunikasikan penutur dapat
ditangkap mitra tutur dengan jelas (Wray, dkk., 1998 menyebutnya dengan s/
fneneledpe), Femahaman bersama ini biasanya dibantu oleh banyak faktor, seperti
faktor budaya dan faktor sosial. Seperti halnya vang terjadi di atas, karena mitra
tutur melihat yang bertanya (penutur) adalah laki-laki, kemungkinan besar ia
bertamu untuk mencari suaminva. Selain itu, penampilan penulur dan perilakunya
yang berbeda dengan kebiasaan yang seharusnya, yaitu memakai sarung yang
diselempangkan ke leher dan begitu datang langsung meletakkan sebungkus
rokok, maka mitra tutur sudah paham bahwa yang datang adalah orang yang akan
mengundang {memanggil suaminya). Hal ini sesuai dengan budaya masvarakat
Minangkabuu babwa untuk mengundang laki-laki ke pesta pemikahan/perkawinan
dilakukan oleh laki-laki juga dengan pakaian khusus{ orang Minangkabau
menyebutnya dengann Teluk Belango, yaitu seperti baju laki-laki Melayu),
disertai dengan sarung yang menyvelempangi leher, berkopiah, dan meletakkan
rokok ketika datang,
3. Permintaan dalam Bentuk alternative question

Pertanvaan alternatif merupakan bentuk pertanyaan yang menawarkan
pilthan kepada mitra tutur, Pilihan ity hanya berjumlah dua dan tidak lehih
{multiple choice), misalnya:
{7 futl mambastiah piriang ataw menvapu rumah?

“Tuti mencuci piring atau menyapu rumah?”

Konteks: Seorang kakak bertanya kepada adiknya pekerjaan mana yang dipilih,
MCnCUC! pieing gtau menyapu rumah.

Kalimat (7) merupakan kalimat tanva vang menawarkan alternatif

Alternatif yang diberikan hanva dua sehingga vang ditanya hanva dapat memilih

N



satu di antara dua, Namun, kadangkala pilihan vanp dipilih tidak ada dalam
pilihan itu, vaitu tidak dua-duanya.

Kalimat {7) ini, dalam konteks tersebut, ditlurkan oleh seorang kakak
kepada adiknva Kakak ini sudah paham dengan karakter adiknya yang tidak mau
didikte atae diperintah dan sering menolak kalau dimintai sesuato. Oleh karena
i, pertanyaan altematf merupakan salah satu trik yang mengikal agar si adik
mau melakukan salah satu pekegaan, mencuci pining atau menyapu rumah, Untuk
menghindari permintaan it mitta tutur memilibnya dengan menjawab, *frdad
kaduo-duonyo(Tidak dus-duanya). Jawaban vang diberikan dapat direspon lagi
dengan  mengatakan  bahwa  mdeb  koduo-duonyo  bukanlah  pilihan yang
ditawarkan,

Bigsanya permintaan dengan menggunakan bentuk ini dilakukan oleh
penutur yang usianya lebih tua atan status sosialnya lebib tinggi dar mitra tutur
{(kater  manurun) karenz  pilihan yang diberikan bentuknya mengikat dan
terkandung sedikit paksaan agar permintaan itu dipenuhi. Dibandingkan dengan
Gua bentuk sebelumnya, bentuk permintaan dengan pola alrernative guestion ini
cenderung kurang sopan.

c. Kalimat Imperatif

Kalimat imperatil” atau kalimat perintah {Ramlan, 2001 menyvebutnya
dengan  kalimat suruh), berdasarkan fungsinya dalam  hubungan  situasi,
mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang yang diajak berbvicara
Secara konvensional, permintaan dircalisasikan dengan kalimat imperatif.

Permintaan  ataw  suruhan  ini, dalam BMn, diwgjudkan dengan
mengpunakan kalimat vang terdiri atas (1) kalimat imperatif vang terdici atas
predikat verbal dasar atau adjektival | staupun frasa preposisional Saja vang
sifatnya takiransitif dan (2} kalimat lengkap yang berpredikat verbal, seperti:

a. Kalimat Imperatif Taktransitif

Kalimat imperatif taktransitif dibentuk dan kalimar deklaratif taktransitil
yang berpredikal verbal dasar, frasa adjektival, ataupun frasa preposisional,
misalnya:

(8)  Adaswakiaf!
‘hasuklah!”
konteks: Seorang by menyuruh tamunya, vang jash lebib muda dan dia, untuk
masuk ke dalam rumahnya.

Kalimat {8) merupakan kalimat imperatif vyang mengeunakan parlikel
—laf dan berfungsi sebagai penegas dan penanda kesantunan dalam meminta mitra
tutur untuk melakukan sesvatu. Tanpa partikel —fak, kalimat ini masih berterima
dan dianggap sopan karena diujarkan oleh penutur vang usianya jauh lebib tua
dari mitra tutur, apalag bila ditkuti dengan intonasi dan nada suara vang ramah.
Namun, sering perintah yang menggunakan kalimat imperatif tanpa memunculkan
partikel —ferhr diterjemahkan sebagail ekspresi kemarahan atau ketidaksenangzan.
Seperti pada konteks di atas bila kalimat (8) diubah menjadi AMasuak! saja, mitra
tutur dapal merasa tidak enak hati atau bahkan tersingpung sehab sebagai tamu,
walau ustanya lebih muda, keinginan wntuk dihargai pasti ada, Ditambah dengan



adanya keyakinan dalam budayva masyarakat Minangkabau bahwa tamu adalah
rezeki sehingga setiap tamu harus dihormati,
Contoh lannva vaitu:

(9 Ke, ke rumeh ari Mingir, vo!
“Ke, datang ke rumah har Minggu, ya !’
Konteks: Seorang ibu mengundang tetangganya, yang usianva schaya dan swdah

akraly dengan dia, untuk menghadin acara sunatan putra sulungnya.

Kalimat (9) merupakan kalimat imperalif taktransitif’ yang berpredikat
frasa preposisional, Kalimat seperti ini biasanya hanya dituturkan bila vang
menjadi mitra tutur adalah orang yang seusia atau sederajat (kavo mandara) atau
orang yang usianya letnh muda atau stas sosialnya lebih rendah dard penutur
(kerter mmecarmarun).
b. Kalimat Imperatif Transitif

Kalimat imperatif transitif’ falah kalimat imperatif yang verbanya memany
ditkuti objek Permintaan yang dilakukan dengan mengeunakan kalimat imperatif
transelif int dapat dilthat pada contoh di bawah ini

(10} Ambiakan Ama bacang abuil ciek!
“Ambilkan Mama kacang rebus!”
Konteks: Seorang ibu menyuruh anak perempuannya untuk mengambilkan kacang
rebus

Kalimat {10) merupakan kalimal imperatif transitif karena verba yang
digunakan harus ditkuti ofek objek. Tanpa objek, kalimat akan menjadi tidak
lengkap karena ada informasi yang hilang. Dalam konteksnya, kalimat (10} ini
divjarkan oleh scorang ibu kepada anaknya (kato manurun) dan bila dihubun pkan
dengan aspek kesantunan  kalimat ini berterima, Bentuk di atas akan menjadi
tidak sopan bila disampaikan dalam konteks karo mandak: atau karo ralereans.

Untuk menghaluskan permintaan yang menggunakan kalimat imperatif,
dalarm BMn sering digunakan kata seperti toloang ‘tolong”, misalnva:

(11 Da, toloang ambiakan sepaie Nindva, cick!
‘[ra, tolong ambilkan sepatu Nindya!®

Konteks: Seorang istri minta tolong kepada suaminya untuk men pambilkan sepatu
untuk putri mereka.

Dika digjarkan, pola seperti ini bazimnva dilakukan dalam konteks koo
mandaki ataw kato malerang. Hal ini berkaitan dengan aspek kesantunan dalam
melakukan permintaan, Tuturan (11} divjarkan oleh scorang isin kepada
suaminya. Untuk memperhalus permintaannya, maka dipiliblah bentuk imperatif
vang halus dengan menambah kata rodoang.

Namun demikian, bila vang menulurkan ujaran seperti di atas adalah
scorang pengemis, kata tolong bukan berfungsi sebapai penghalusan semata,
tetapi ada pengharapan vang besar di dalam ujaran itu. Pectimbangan keefektifan



dan kejelasan bahwa penutur memang meminta merupakan alasan utama sehingga
bentuk yang dipilih oleh seorang pengemis untuk meminta adalah

{12y Tedvcrrgrlah, Buk! Agiallak sicdakah, Bub!
“Tolonglah sava, Bu! Berilah saya sedekah, Bu

Rontcks: Seorang pengemis meminta sedekah sambil duduk dan menampungkan
langannya kepada orang vang lewat di sebuah pasar.

Permintaan dalam BMn yang menggunakan bentuk kalimat imperatif
terkadang menggunakan negasi fan ‘jangan’, nsahiloh) ‘usahlah’, dan ndak paralu
‘hdak perlu’. Perwuudannya dapat dilihat berikut ini.

(13} Usehlah rurun karane rumelt wang goek ambo gubuatnyo!
“Tidak usahlah turun karena romah orang tua sava hanya sebuah pubuk!’
Konteks: Seorang ibu meminta teman-temannya satu rombongan yang kebetulan
mampir & rumahnya untuk tidak fturon dari mobil dan masuk ke dalam
rumah orang tuanya

Kata wsahilal berarti tidak perlu dalam bahasa Indonesia, Kalimat (13)
yang menggunakan kata usahiah, secara harfiah, merupakan suatu larangan, tetapi
jika dihubungkan dengan konteks, yang sebenarnva dimaksudkan olch penutue
adalah permintaan agar mitra tuturnya mau masuk dan mampir dulu ke rumah
orang tuanya. Jadi, apa yang diucapkan bertentangan  dengan apa yang
dimaksudkan.

Apabila bentuk (13) diganti dengan mengeunakan negasi jan atau ndak
paraly, kalimatnya akan berbentuk:

(13a)Jan turun puelo korano  rumakh urang gaek ambao subuakmyo!
(b) Nk paralu turun karana rumak wrang gaek ambao pshuknyo!

Dan ketiga bentuk pilihan, negasi jon memiliki tingkat larangan vang
paling tingg, ditkuti oleh ndak parafy, dan terakhic wseflah,
d. Kalimat Eksklamatif

Kalimal cksklamatif atau kalimat seru, secara formal, dalam bahasa
Indonesia ditandai oleh kata alanghak, betapa, atau bukan main pada kalimat
berpredikat adjektival, Kalimal cksklamatif ini juga dinamakan kalimat inter)eksi
vang hiasa digunakan untuk menyatakan perasaan heran atau kagum, SCpertl:

i14) Cndech o sehana rancak bungo 5wk nan meroh itw! Lai suko
pulolibuk fo bungo it DF rumah lai pulo ade, tapi  pan kuniang
soponye, Suk, Kalau nan meral e lak lama Ita mancarinyo, Buk.
"Betapa bagusnya bunga Ibu vang berwarna merah ita! Rupanya Tbu Juga
menyukail bunga itu. Saya juga memiliki bunga yang sama, tetapi yang
berwarna kuning, sedangkan yang berwarna merah itu sudah lama saya
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Konteks: Seorang tamu memuji dan mengagumi keindahan bunga yvang dimiliki
s1 luan rumah.

Dalam wjaran di atas, penutur menpgunakan kalimat eksklamatif Yarn
didahului oleh kata seru ondeeh. Ondelr dalam BMn dapat diterjemabkan aduf
dalam bahasa Indonesia. Bentuk (14}, bila dihubungkan dengan konteks, dapat
dimaknai sebagai sehuah permintaan. Penulur memilth pola seperti ini karena
yang menjads mitra tutur adalah istri dari pimpinannyva. Jadi, kalau penutur
mengeunakan bentuk langsung (kalimat imperatif), penutur dapat dintlar ndak
sopan, Dengan memilih tuturan vang didahului seboah pujian, dikarapkan mitre
tutur dapat memenuhi apa vany termaksud dalam tuturan,

2. Tipe-Tipe Tindak Tutur Permintaan dalam BMn

Wiana (1996) dan Rohmadi (2004) menjelaskan babwa tindak tutur dapat
dibedakan menjadi tindak tutur langsung (direct speecl aor), tindak tutur tidak
langsung (imdirect specch acl), tindak tatur literal (fiteral speech ace), dan tindak
tutur tidak lileral (nonfiteral speech et} (Gunarwan, 1994, menyejajarkan tuturan
Ileral dan tidak literal i dengan ujaran harfiah dan ujaran tidak harfiah).
Keempat tipologi tindak tutur ini dapat diinterseksikan schingga menghasilkan
tindak tutur langsung literal (dfirect literad speech act) | tindak tutur tidak langsung
literal (indireet Iiteral speech acy), tindak tutur  langsung tidak literal (direcr
nonditeral speech act), dan tindak tutur tidak langsung tidak literal (indirecy
nonliteral speech act). Realisasinya dalam BMn dapat terlihat seperti berikut,

1. Tindak Tutur Permintaan Langsung

Kelangsungan schuah tuturan berkaitan dengan modus kalimat vang
digunakannya dapat digambarkan dalam skema berikut;

| MODUS TINDAK TUTUR |
Langsung Tidak Langsung
Deklaratif Memberitakan Meminta
Interogatif Bertanya Meminta
Imperatif Memerintah -

Tabel: Modus Kalimat dan Kaitanmya dengan Kelangsungan Tindak Tutur
Permintaan (Wijana, 19946)

Permintaan dalam BMn yang menggunakan bentuk langsung adalah:

(13 Ka rumahlah didu!
‘Silahkan masuk!”

Konteks: Seorang ibu, pemilik rumah, meminta tamunya, SCOTANG [ETEmpUan
muda, untuk masuk ke dalam rumahnya

Bentuk (13) diwjarkan oleh seorang ibu separub bava kepada seorang
perempuan muoda vang datang bertamu ke rumahnyva. Bentuk kalimat yang
dipunakan olch penutur adalah kalimat imperatif. Hal ini ditandai dengan
penggunaan partikel ok yang mengikuti frase preposisional ka rumah, Kalimat
imperatif, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnyva, berfungsi untuk meminta



mitea tutur melakukan sesuatu sesuai denpan apa vang diinginkan penutur. Kareng
moedus  kalimat yang digunakan sesuai dengan fungsinya, uwjaran (13) ini
terkategori sehagai tindak tutur permintaan langsung.
1. Tindak Tutur Permintaan Tidak Langsung

Tindak tutur permintasn secara tidak langsung ini diwujudkan denpan
memanfaatkan kalimat berita atau kalimat tanya schingea orang yang dimintai ity
tidak merasa dirinva dipaksa untuk menanggapl apa vang lerkandung dalam
kalimat itu. Misalnva:

{16) Heor untuak Apsak ko, Ke?
“Apakah buku ini untuk sya?’
Konteks: Seorang bapak bertanya kepada mantan mahasiswanya  apakah bukuy
vang dibawa itu akan diberikan untuknya

Bila dilihat dari modus Kalimat yang digunakan, kalimat {16) merupakan
kalimat interogatif (tanyva) vang berfungsi untuk menanyakan kepada mitra tutur
kalau buku yang dibawa mitra tutur ity akan diberikan kepada penutur. Namun
sesungouhinya, berdasarkan konteks, tidak ada perjanjian bahwa buky itu dibaws
untuk diberikan kepada penuter. Justru  mitra tutur membawa buky ity hanya
dengan tujuan untuk memperlihatkan dan kalaw penutur memang tertank dia dapat
memtotokopinya. Penutur yang tertarik dan merasa tidak memungkinkan scgera
memfotokopi buku tersebut akhimya meminta dengan menggunakan tindak tutur
tidak langsung. Selaku mantan mahasiswa vang banyak ditolong oleh penutur
sewaktu kuliah, mitra ttar tidak dapst menolak permintaan it apalagi
disampaikan dengan tidak langsung sehingga mitra tutur menangeapi permintazn
i dengan menpatakan, o katuju dek Apak bk ko? Tapilah bacorer.” Artinya,
dengan menanyakan apakah penutur memang menyukat buku itu walaupun sudah
dicoret, mitra utur berusaha meyakinkan dirinya bahwa pemahaman dia
mengenai maksud tuturan kalau penutur memang meminta buku it tidak salah,

3. Tindak Tutur Permintaan Literal

Tindak wtur literal {{neral speech act) ialah tindak tutur yang maksudnya

sama dengan makna kata-kata vang menyusunnya Wigana, 1996). Misalnya:

{17y Ya Allah, baske baniuak iko bana cobaar nan A ngkeu barikan ko Ambo?

Cabuik se lah anpok amba, rdak talok lai manangeuang baban ko, ya

Allah!

“Ya Allah, begitu berat cobaan yang Engkau berikan kepada sava. Cabut

sajalah nyawa sava karena sava sudah tidak kuat lagi menanggung beban

i, ya Allah®’

Konteks: Scorang ibu berdoa kepada Allah untuk mencabuc hyvawanya karena
tidak kuat lagi menahan cobaan hidup yang dialaminya.

Fermintaan (17) disampaikan kepada Allah oleh scorang bu yanpg sudah
merasa tidak sanggup lag menjalani hidupnva karena begitu banyak cobaan yang
diberikan, dimulai dari sakitnya si suami hingga meninggal dunia, dia harus
dioperasi karena ada tumor di rahimnya, harta warisan suaminya digugat olch adik
iparmya, dan sckarang salah sate toko peminggalan suaminya vang lelah
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distasnamakan untuknya juga terbakar. Cobaan vang berlubi-tubi ini membuat
penutur putus asa sehingga keluarlah permintasn seperti tersebul, Bila PEnEtur mi
sadar babwa Allah tidak akan mencoba umat-Nya melebihi kekuatan vang dia
miliki, dia tidak perlu berdoa seperti vang divjarkan dalam (17), Kalau dia selalu
sabar  dan meyakim bshwa di balik setiap cobaan pasti ada hikmahnya,
kepulusasaannya hdak perlu diwujudkan dengan permintaan agar dicabut saja
nyawanya, Justru, dia harus mendekatkan din kepada Allah dan bersvukur bahwa
Allah masih sayanp dengan memberi peringatan berupa cobaan-cobaan vang
dischabkan oleh  kelalaian vang mungkin  tidak disadarinya. Tindak tutur
permintaan literal ini biasanyva dircatisasikan dengan kalimat tmperatif {kalimat
perintah)
4. Tindak Tutur Permintaan Tidak Literal

Tindak tutar tidak literal (nonfieral speech aci) didefinisikan Wijana
(1996} sebagai tindak utur vang maksudnya tidak sama atau berlawanan dengan
makna kata-kata yang menyusunnya. Contohnya yaitu:

{18) Rancak tu, ndak usahlah singgak duly ka siko karano o indab rumah
bake ang g dal
‘Bapuslah dan tidak perlu singgah ke sini karena ini bukan rumgh
Tantemu!”

Konteks: Seorang ibu memarahi anaknya vang tidak mau singgah ke rumah
hakonya (kakak perempuan dari bapaknya).

Secara eksplisit, bentuk (18} berarti pujian yang dilontarkan olch SEOFANE
thu atas sikap anaknya, seorang pemuda vang tidak mau singeah ke rumah
bakanya. Dalam masyarakat Minangkabau bako disebut Juga incuak “ibu’, tetap
bukan ibu yang melahirkan Bako adalah saudara perempuan {atau anak dan
saudara perempuan bapak) dar pihak bapak vang berperan cukup besar dalam
kehidupan seorang amak i Mimangkabaw Dalam kegiatan adat, misalnya
pernikahan, peranan hake ini sangat besar. Pada wmumnya, sebaman besar biava
pesta perkawinan menjadi tanggung jawab bako. Kegiatan-kegiatan ritual adat
perkawinan Minangkabau sebagian besar dilakukan di tempat fake, Singkatnya,
hakolah yang paling sibuk, di samping orang tua kandung, saal scorang gadis atau
pemuda menikah, Jadi, dalam kontcks ujaran ini, saat anaknya keberatan untuk
mampir ke rumah babonva, keluarlsh wjaran seperti (1%) di atas Pujian yang
disampaikan bukanlah bermakna seperti apa vang tersurat, tetapt ada unsur
permintaan agar mitra tutur mau mampir dan bersilaturahmi dengan saudarg
percmpuan bapaknya. Selain unsur permintaan, waran ini jugm mengandung nilai
nasthat {pendidikan), Permintaan tidak literal ini disampaikan secara tegas kareng
negasi digunakan dua kahi, vaitu sdak wsaldah . dan iko indak rumak

Utaran {18} terjadi dalam konteks fato manurun Secara sosial, s ihu
dapat menggumakan  kedudukannya untuk  meminta langsung atau  bahkan
memerintahkan si anak untuk melakukan apa yang dia mginkan. Mamun, untuk
menjaga perasaan mitra futur, dipilihlah bentuk tidak literal karcna saat tuturan ini
berlangsung, di atas mobil, hadir juga orang lain vang bukan bagian dari keluarga
mereka, Selamn itu, inlonasi vang digunakan juga datar, sepertl halnya scbuah
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permnyataan, dan tidak ada tanda-tanda kemarahan kecuali piliban sapaan g,
Sapaan ang sering ditujukan kepada mitra futur laki-laki yang berusia lebih muda
dari penutur. Biasanya sapaan ang ini dianggap apak kasar dan dibandingkan
dengan sebutan nama. Sapaan ini diangeap tdak kasar bila dilakukan aleh peserta
tutur yang schaya dan sudah akrab. Jadi, dipunakannys sapaan any dalam ujaran
{18) mengindikasikan adanya sedikit kemaraban dalam tuturan i,
3. Tindak Tutur Permintaan Langsung Literal

Tindak tutur langsung literal (direct luteral speech act) 1alah tindak tutur
vang diularakan dengan modus tuturan dan makna vang sama dengan maksud
pengutaraansyva (Wijana, 1996}, Misalnya:

(19 Pk, teldoang buckian aia duo! Ado tamu
“Prak, tolong buatkan air minum dua gelas karena ada tamu”
Ronleks: Seorang kakak meminta kepada adiknya apar dibuatkan dua gelas air
tnuwm untuk tam,

Bentuk (19) disampaikan oleh seorang kakak kepada adiknya (ko
manurun ). Modus kalimat vang digunakan adalah kalimat imperatif dan bermakna
sesuai dengan apa yang termaksud dalam tuturan, yaitu permintaan dibustkan dua
gelas air minum, Tidak ada makna-makna lain vang tersirat kecuali apa yang
tersurat. Oleh karena itu, permintaan yang dilakukan bertipe permintaan langsung
literal.

6. Tindzak Tutur Permintaan Tidak Langsung Literal

Tindak tutur tidak langsung literal {indirect literal speec act) adalah tindak
tutur yang diungkapkan dengan modus kalimat vang tidak sesuai dengan maksud
pengutaraannya, tetapi makna kata-Kala yang menyusunnva sesuai dengan apa
vang dimaksudkan penutur (Wijana, 199&), Dalam tindak tuter ini maksud
permintaan divtarakan dengan kalimat deklaratil”  atau kalirmat tnterogatif’
Contohnya adalah:

{2 Lamea dai ko, [a?
“Masih larakah mobil ini berangkat lagi, Da?
Konteks:  Scorang penumpang angkutan kota bertanya kepada supir  apakah
maobil masih akan lama berangkat sebab mobil itw sudah lebih kurang
menant penumpang selama sepuluh menit,

Bentuk {20) digjarkan oleh scorang gadis, penumpang angkutan kota,
kepada si supir apakah maobil ity masib akan berdic menanti penumpang fainnva
karena si gadis tabu bahwa mobil ity telah berada di sana selama lehih kueramg
sepuluh menit. Susunan  kata yang digunakan penutur  sesuai dengan apa vang
dimaksudkannya, Namun, dilihat dari modus yang digunakan, yaitu kalimat
interngatif, padis itu tidak hanya ingin menggali informasi tentang  wakiu
keberanghatan anghutan iu, tetapi juga  fersimpan maksud adanya sebuah
permintaan agar mobil itu segera diberangkatkan sebab di samping sudah lama
menunggy, dia juga merasa gerah dengan kondisi mobil vang membuatnya tidak
nvaman dan kepanasan



1. Tindak Tutur Permintaan Langsung Tidak Literal

Wijana { 1996) mendcefinisikan tindak tutur langsung tidak literal {direcs
noniiteral speech et} sehagai tindak tutur yang diutarakan dengan madus kalimat
yang sesuai dengan maksud tuturan, letapi kata-kala yang menyusunnya tidak
memiliki makna vang sama dengan maksud penuturnya. Fealisasinya dapat dilibat
pada:

{21} Mva, rancak fw Gapuekan safoe badan . beko lare st Jobn ai!
“lemukkan saja badanmu biar si John lan darimu!”

Konleks:  Scorang padis meminta temannya untuk menghentikan  kebiasaan
fmakannya yang menggila karena dia khawatir bila temannya ity
menjadi gemuk tunangannya  yamg  benama  si John  akan
meningpalkannya.

Ujaran (21) disampaikan oleh scorang gadis kepada temannyva vang
keranya hanyva makan saja . Gadis ini khawatir bila kebiasaan ini tidak dihentikan
temannya ini akan menjadi gemuk dan tunangannya dapat mentngpalkannya.
Bentuk (21 ini merupakan kalimat imperatif vang bermakna meminta mitea tulur
untuk menghentikan kebiasaan makannya itu. Secara literal, apa yang divjarkan
penutur tidaklah seperii apa vang dimaksudkan, Dalam tuturannya dikatakan agar
milra tutur - menggemukkan badan, padahal vang dia maksudkan adalah
menguruskan. Penutur sangat mengkhawatirkan kondisi fisik mitra tutur karena
dia tahu bahwa tunangan mitra tutur sangat tidak suka bila mitra tutur berbadan
gemuk, Jadi, kata-kata yanp digunakan bertolak belakang dengan makna yang
sehenamya.

8. Tindak Tutur Permintazn Tidak Langsung Tidak Literal

Tindak tutur tidak langsung tidak literal {indirect nonliteral speech act)
1afah tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat dan makna kalimat ying
tidak sesual denpgan maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996). Misalnya:

(22) tharatk dek Ibuk ado buruang, dek kami ado sangha, kok dimasuakan
safo buruwang tu dalam sangka kami, haa ma?
“Ibarat burung dan sangkar, tbuk punva burung dan kami memiliki
sangkar. Bagaimana kalau burung it dimasukkan dalam sangkar
kami?”

Fonteks: Seorang ibu muda menvampaikan permintasn (melamar) putra seorang
tbu. teman seangkatan ibu muda i, untuk adiknya

Ujaran ini disampaikan oleh seorang ibu muda kepada tetangganya,
seorang ibu separuh baya dan sudah sangat akeab dengan dia. Dalam ujarannya,
penutur menggunakan bentuk pepatab-petitih vang berupa ibarat (ungkapan). Hal
ini dilakukannya karena dia berkeinginan untuk menjodohkan adik perempuannya
dengan putra mitra wlur. Antara penutur dengan putra mitra twiur juga sudah
dekat karena mercka pernah satw kelas. Permintaan untuk menjodohkan ini
dilakukan secara berkelakar schagal antisipasi kalau ditolak, penutur fidak akan
merasa maluy sebab dia tahu babwa mitra tuter sangat membanggakan anaknya dan
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suka bercerila biuhwa anaknya itu sudah banvak dilamar orang. i samping itu, di
rurmah mitra wiur juga banyvak burung sebab suaminya suka memelitara burung
Sementara, di rumah, penutur kebetulan ada sangkar besar vang kosong tempat
burung balam milik ayahoya dulu. Oleh karena i jika permintaannya ditalak,
penutur dapat mengarahkan pembicaraannya bahwa burung yang dimaksud adalah
burung: pelibaraan suami mitra titur dan sangkar yang dimaksud adalah  sangkar
milik ayahnya.

Bentuk permintaan dengan ibarat ini merupakan pengembangan dari
sindiran. Bakar (1981) dalam Djamaris (2002} berpendapat bahwa bentuk-bentuk
sindiran atzu kiasan ini lahir karena adanva kecenderungan watak masyarakat
Minangkabau yang lebih banyvak menyampaikan scsuaty secara sindimn. Hal ini
merupakan refleks: dari kebijaksanaan dan kemampuan memahami sindiran yang
merupakan cin Jari kearifan

Bentuk-bentuk sindiran ini nantinya dapat berkembang Jebih jauh lagi
menjadi petatah-petitih vang kadang dischut jug pepatzh-petitih, sama dengan
penbahasa dalam sastra Indonesta lama, Pepatah-petitih adalah suaru kalimar atau
ungkapan yang mengandung pengerlian vang dalam, luas, halus, dan berupa
kiasan,

Il. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Tindsk Tutur Permintaan
tdalam BEMn

Beranjak dari konsep SPEAKING-nya Hymes (1972) dan komponen
tindak wtumya Poedjosocdarma (1985) ada beberapa (aktor yang mempenearuhi
pemilihan bentuk lingual tindak tutur permintaan dalam BMn, yaitu (1) peserta
tutar, (2} situasi tutwr, (3} pokak tutur, dan (4) norma futar,

Peserta tutur meliputi {1) penutur (P1) yang terdi atas usia, jenis kelamin,
pendidikan, warna emosi, dan watak, (23 mitrs tutur (P2) yang terdiri atas status
sasial dan tingket keakraban, dan (3) peserta tutur ketiga {P3). Situssi mtur
mencakup (1) situasi formal kedacrahan dan kedinasan dan situasi nonformal.
Pokok tutur artinya topik vang menjadi permintaan. Norma tutur merupakan
aturan-aturan berlutur yang mempengaruhi alternatif-alternag pemtlihan bentuk
tutur. [alam masyarakal Minangkabau, Kao Man Ampek menjadi aturan atau
norma dalam bertutur. Oleh karena i, dalam setiap interaksi linguistik se0rang
penutur harus memperhatikan norma-norma ini agar tidak dicap sebagai orang
vang tidak tahu dengan nan ampek.

[1. Fungsi-Fungsi Tindak Tutur Permintaan dalam BEMn

Allan (1986) dalam bukunya yang berjudul Lingustic Meaning (Vol. 2)
berpendapat dalam tindak tutur permintaan terkandung fungsi (1) meminta {wsk),
(23 mengemis (hegl, (3) mengundang (invire), dan (4} berdoa {prav). Keempat
fungsi i atas bermuara kepada keyakinan penutur bahwa mitra tutur akan
melakukan apa vang termaksud dalam uturan dan merealisasikannya berupa suaty
tindakan.

Permintaan dalam BMn jupa mengandung beberapa fungsi, yaitu (a)
meminta berupa benda konkret  (data (1), (300143, (161} dan meminta berupa
tindakan dari mitra tutur (data (23, (4), (5), (63, (7), (B), (100, (11), (15}, (19, (k)
mengemis (data (12)), {c} mengundang (data 91, {d) berdoa (data (17)), (e)
mendidik {data (18)), {5} menyindir (data (13}, (213}, dan () melamar {data (22)},
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis ditermukan bahwa
. Masyarakal Minangkabau  menggunakan  kalimar deklarant.  imerogalif,
imperatif, dan eksklamani vang diwujudkan oleh Kabimal lengkapitidak
lengkap dan kalimat inversitbiasa dalam melakukan periintzan.
2. Faktor-faktor yang mempengarohi tindak cutur permintzan dalam BAMn, vaity
(1) peserta tutur, {2 sifwasi tutur, (3) pokok lutur, dan (4} nenma ol 1
antara keempat faktor ini, faktor pertama menjads pettimbangan vang paling
utama dalam memilih bemtuk lingual permintann dalam BMn,
Tindak tutur permintaan dalam BMn mengandung  beberupa ungs:, di
sampingunivk meminta it sendin {to ask), vantu (23 mengemis (i beg), (3)
mengundang (fo mvite), (4) berdoa (e prey), (3) mendidik (to coucate,
(3 menyineir (e sarizeze), dan (6) melamar { o PrOnase|
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